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Tulisan ini membahas salah satu faktor yang membuat pengesahan Women's Reservation Bill, rancangan
kebijakan menyediakan sepertiga kursi untuk perempuan di Lok Sabha India, terhambat pengesahannya.
Salah satu faktor tersebut adalah keterwakilan perempuan di parlemen India yang sangat rendah, dengan
rata-rata hanya 7% dari pemilihan umum yang pertamakali di laksanakan di India. Riset ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berdasarkan studi literatur. Guna membahas
permasalahan penelitian, digunakan teori Supply-Demand untuk menjelaskan sisi supply dan demand yang
berpengaruh terhadap rendahnya keterwakilan perempuan di Lok Sabha India, yang menjadi salah satu
alasan tidak disahkannya Women's Reservation Bill. Teori ini dikemukakan Pippa Norris dan Joni
Lovenduski di tahun 1995. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa sisi supply, yang diuraikan
menjadi sumber daya (waktu, uang, dan pengalaman) dan motivasi (dorongan, ambisi, dan minat dalam
politik) lebih berfokus kepada ketersediaan perempuan untuk mendaftarkan diri menjadi kandidat di dalam
pemilihan umum. Sementara sisi demand memperlihatkan bahwa partai politik atau elit partai memilih
calon-calon kandidat berdasarkan diskriminasi dan prasangkayang dilihat dari kemampuan, kualifikasi, dan
pengalaman dari masing-masing kandidat. Hal ini yang menyebabkan rendahnya representas perempuan
dan menjadi alasan Women'’ s Reservation Bill terhambat hingga saat ini.

...... This paper discusses one of the factors that prevented the ratification of the Women's Reservation Bill, a
policy draft to provide one-third of the seats for women in India's Lok Sabha. One of these factorsisthe
very low representation of women in the Indian parliament, with an average of only 7% of the first general
elections held in India. This research uses qualitative research methods with data collection techniques based
on literature studies. To discuss research problems, the Supply-Demand theory is used to explain the supply
and demand sides that affect the low representation of women in Lok Sabha India, which is one of the
reasons the Women's Reservation Bill was not ratified. This theory was put forward by PippaNorris and
Joni Lovenduski in 1995. The findings of this study show that the supply side, which is broken down into
resources (time, money, and experience) and motivation (drive, ambition, and interest in politics), focuses
more on the availability of women to register as candidates in the general election. Meanwhile, the demand
side shows that political parties or party elites assess candidate candidates based on discrimination and
selection based on the ability, qualifications, and experience of each candidate. This causes the low
representation of women and is why the Women's Reservation Bill has been hampered to date.
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